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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan efektifitas pelatihan dan kompetensi
antar karyawan dan karyawati

Populasi penelitian ini adalah peserta yang sedang melakukan pelatihan berbasis
kompetensi pada UPT LKD Kabupaten Pasuruan sebesar 42 orang, semua diambil sebagai sampel
penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah: uji t independent sample, yang sebelumnya
dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta uji homogenitas varians.

Dengan menggunakan t independent sample tes tentang efektifitas pelatihan dan
kompetensi antara kelompok karyawan dan karyawati diperoleh hasil nilai t masing-masing sebesar
— 0,441 (sig: 0,662) dan 0,446 (sig: 0,658). Hal ini mengartikan bahwa tidak ada perbedaan
efektifitas pelatihan maupun kompetensi antara karyawan dan karyawati pada pelatihan pelatihan
kerja berbasis kompetensi di unit pelaksana teknis latihan kerja daerah dinas tenaga kerja Kabupaten
Pasuruan, dan dapat disimpulkan bahwa antara karyawan dan karyawati memiliki efektifitas
pelatihan dan kompetensi yang sama.

Dari hasil analisis diatas maka disarankan bahwa tidak perlu membedakan kebijakan dan perlakuan
yang terkait dengan pengembangan sumber daya, baik metode maupun perlakuan antara karyawan
pria maupun wanita, dan mereka diberikan kesempatan yang sama.

Kata-kata kunci : efektifitas - pelatihan - kompetensi — karyawan

.Abstract

The research aims to analyze differences in the effectiveness of training and competence
between employees and female employees
Analysis using t independent sample tests on the effectiveness of training and competence between
groups of employees and female employees, the results obtained are t values of -0.441 (sig: 0.662)
and 0.446 (sig: 0.658). This means that there is no difference in the effectiveness of training and
competence between employees and female employees in competency-based job training training at
the regional work training technical implementation unit of the Pasuruan District Labor Office, and
it can be concluded that employees and female employees have the same training effectiveness and
competence.
the conclusion of the analysis results is suggested that there is no need to differentiate policies and
treatments for resource development, both methods and treatment between male and female
employees, and they are given equal opportunities.
Keywords: effectiveness - training - competence - male employees - female employees

. 1. Pendahuluan
Pelatihan merupakan salah satu faktor (SDM). Pelatihan tidak saja menambah

dalam pengembangan Sumber Daya Manusia pengetahuan karyawan, tetapi juga

120



Utami, Analisis Komparasi Efektifitas............ , Hal :120-127

meningkatkan keterampilaan

yang

mengakibatkan  peningkatan  produktivitas

kerja. Pelatihan kerja adalah merupakan
keseluruhan  kegiatan  untuk  memberi,
memperoleh, meningkatkan, serta
mengembangkan kompetensi kerja,

produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja

pada tingkat keterampilan dan keahlian
tertentu sesuaidengan jenjang dan kualifikasi
jabatan atau pekerjaan.

Kondisi ketenagakerjaan Indonesia saat
ini menunjukkan daya saing yang relatif rendah
dibandingkan dengan negara tetangga sehingga
belum mampu bersaing baik di dalam negeri
maupun di luar negeri. Rendahnya daya saing
tenaga kerja Indonesia disebabkan rendahnya
mutu SDM, dimana mutu SDM dipengaruhi
oleh rendahnya tingkat pendidikan dan tidak
dimilikinya ~ kompetensi  kerja.  Untuk
meningkatkan daya saing tenaga kerja maka
solusi yang terbaik adalah melalui pelatihan
kerja yang berguna untuk meningkatkan
kompetensi tenaga kerja. Jika tenaga Kkerja
memiliki kompetensi maka akan meningkatkan
kinerjanya (Juned, 2016)

Pengembangan Sumber Daya Manusia
(Human Resources Development) melalui
berbagai progam pelatihan ketrampilan yang
dilaksanakan oleh UPT Latihan Kerja Daerah
Dinas Tenaga Tenaga Kerja Kabupaten
Pasuruan dari tahun ke tahun selalu mengalami

peningkatan baik dari segi jumlah dana

maupun peserta. Peran serta pemerintah dan

lembaga latihan untuk membekali,
mencerdaskan dan menyiapkan tenaga kerja
yang terampil, siap pakai dan berdaya saing
harus menjadi prioritas dan tidak dapat ditunda
lagi karena persaingan di pasar kerja sangatlah
ketat. Dengan memiliki ketrampilan yang
tinggi maka akan meningkatkan kinerjanya
(Wulandari,2014)

Adapun program  pelatihan

yang
tersedia di Unit Pelaksana Teknis Latihan
Kerja Daerah Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Pasuruan (UPT LKD) antara lain: Pelatihan
Berbasis Kompetensi, Pelatihan Berbasis
Masyarakat, serta Pelatihan Swadana, dimana
Berbasis adalah

Pelatihan Kompetensi

pelatihan yang mengacu kepada Kompetensi

Tertentu, Pelatihan Berbasis Masyarakat
adalah pelatihan yang mengacu kepada
kebutuhan  masyarakat, serta Pelatihan

Swadana adalah pelatihan yang dilaksanakan
atas dasar permintaan pihak pemakai /
konsumen pelatihan, seperti karyawan dinas /
instansi maupun perorangan untuk
meningkatkan keterampilan guna peningkatan
produktivitas atau alih profesi.

Tuntutan dunia kerja akan tenaga kerja
terampil

mendorong pencari kerja untuk

mengikuti pendidikan dan pelatihan kerja
nonformal untuk menambah keterampilan dan
keahlian mereka. Pendidikan dan pelatihan

kerja merupakan sarana penting dalam
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pengembangan sumber daya tenaga kerja.
Pengembangan tenaga kerja ini diharapkan
nantinya menjadi tenaga kerja yang siap pakai,
dalam arti bisa langsung terjun ke lapangan
kerja. Orientasi program pendidikan dan
pelatihan kerja tersebut sangat diperlukan
mengingat sebagian besar angkatan kerja di
Indonesia masih bekerja pada sektor informal
dengan produktivitas yang sangat rendah. Dari
hal tersebut terlihat bahwa sistem pendidikan
dan pelatihan kerja sangat relevan memberikan
kontribusi  sebagai sarana pengembangan
tenaga kerja (lvancevich et al,2018)

Peran pemerintah dalam penyediaan
lembaga pelatihan kerja tentu sangat
dibutuhkan serta kerja sama dengan pihak
swasta dalam penyediaan lembaga pelatihan
tidak

memikirkan bagaimana mencari

kerja, sehingga para pencari kerja
hanya
pekerjaan akan tetapi bagaimana agar mereka
dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi
dirinya  dan
Pendidikan

penciptaan suatu lingkungan di mana para

orang-orang  disekitarnya.

dan  pelatihan  merupakan
pegawai dapat memperoleh atau mempelajari
sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan
perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan
pekerjaan.

Program pendidikan dan pelatihan
dirancang untuk  mendapatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dan

siap untuk berkompetisi di pasar. Dari hasil

proses belajar, pelatihan adalah proses
memberikan atau meningkatkan kemampuan
dan keterampilan serta menanamkan atau
menyesuaikan sikap kepada karayawan/
pekerja atau proses membantu karyawan
untuk mengoreksi kekurangan-kekurangan
dalam kinerjanya di masa silam. Pelatihan
merupakan salah cara untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Program pelatihan di Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Latihan Kerja Daerah
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pasuruan ini
perlu dikaji secara apakah ada perbedaan
efektifitas pelatihan dan kompetensi antara
dan Hasil  riset

karyawan karyawati.

menunjukkan ada  pengaruh  signfikan

efektivitas  pelatihan  terhadap  kinerja
karyawan (Santosa 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebag: “Apakah ada perbedaan -efektifitas
pelatihan dan kompetensi antara karyawan dan
karyawati ?”

Tujuan Penelitian:

Untuk meneliti ada tidaknya perbedaan
efektifitas pelatihan dan kompetensi antara
karyawan dan karyawati
Hipotesis Penelitian:

1. Ada

pelatihan antara karyawan dan karyawati

perbedaaan rata-rata  efektifitas

2. Ada perbedaaan rata-rata  kompetensi

antara karyawan dan karyawati
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2. Kajian Pustaka
2.1.Efektifitas
Ukuran diukur

efektivitas  dapat

melalui  beberapa kriteria atau indikator
pengukuran. Nantinya ukuran efektivitas ini
berfungsi untuk menilai suatu program atau
kegiatan apakah sudah optimal dan sesuai
yang telah
ditetapkan oleh suatu organisasi ( Makmur,
2018 ; Rampersad, 2016)

Ketepatan penentuan waktu Ketepatan

dengan sasaran dan tujuan

waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan
keberhasilan sesuatu kegiatan yang dilakukan
dalam sebuah organisasi. Penggunaan waktu
yang tepat akan menciptakan efektivitas
pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.
Beberapa kriteria dalam pengukuran
efektivitas (Mondey et al, 2015) :
1 Pencapaian target, yang dimaksud adalah
sejauh  mana target

dapat ditetapkan

organisasi sehingga terealisasi dengan

baik. Hal ini dapat dilihat dari sejauh mana

pelaksanaan tujuan organisasi dalam
mencapai target sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

2 Kemampuan adaptasi, dilihat dari sejauh
mana organisasi dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan yang terjadi.

3. Kepuasan kerja, yang merupakan suatu

seluruh

kondisi yang dirasakan oleh

anggota  organisasi  yang  mampu

memberikan kenyamanan dan motivasi
bagi peningkatan Kinerja organisasi yang
menjadi fokus elemen ini adalah antara
pekerjaan dan kesesuaian imbalan atau
sistem intensif yang diberlakukan bagi
anggota yang berprestasi.

4. Tanggung

jawab,  organisasi

yang
diembannya sesuai dengan ketentuan yang
telah  dibuat

dapat

melaksanakan mandat telah

sebelumnya, dan bisa

menghadap serta menyelesaikan masalah
yang terjadi dengan pekerjaannya.
2.2.Pelatihan Berbasis Kompetensi

Pelatihan Berbasis Kompetensi yang

PBK dapat didefinisikan

sebagai pelatihan kerja yang menitikberatkan

biasa disingkat

pada penguasaan kemampuan kerja yang

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
sikap sesuai dengan standar yang ditetapkan
dan persyaratan di tempat kerja.

Kementerian Ketenagakerjaan (Kemna
ker) RI terus menggenjot program peningkatan
kualitas dan daya saing tenaga kerja Indonesia.
Salah satu wujud konkret upaya tersebut
adalah melalui pelatihan berbasis kompetensi.
Pelatihan berbasis kompetensi terdiri dari
pelatihan di lembaga pelatihan/off the job
training,

penilaian/asestment di lembaga

pelatihan, on the job training, penilaian/
asesmen di tempat kerja, penerbitan sertifikat

pelatihan, dan atau sertifikat kompetensi.
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Pelatihan ~ berbasis ~ kompetansi  akan
meningkatkan kinerja karyawan. (Palan, 2018)
3. Metodologi Penelitian
3.1.Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah peserta
yang sedang melakukan pelatihan berbasis
pada UPT LKD Kabupaten

Pasuruan sebesar 42 orang, semua diambil

kompetensi

sebagai sampel penelitian.
3.2.Teknik Pengumpulan Data
Untuk

penelitian ini

dalam
teknik

memperoleh  data
menggunakan
pengumpulan data primer yaitu dengan
Kuesioner (Angket): yang merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden (peserta
pelatihan) untuk dijawab agar dapat
memperoleh data-data yang yang obyektif.
3.3.0perasionalisasi Variabel Penelitian
Operasionalisasi variabel penelitian ini
merupakan penguraian variabel penelitian ke
dalam sub variabel, indikator sub variabel, dan
skala pengukuran. Dalam penelitian ini
terdapat 2 variabel yang akan diteliti, yaitu
Efektifitas Pelatihan dan Kompetensi yang

diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel:1.Operasionalisasi Variabel

Konsep Vatiabel Indikator slala
leia Materd atau 1 pelatihan Ordial
“pemanfaatan sumber daya, sarana dan
prasarana dalam jumiah tertentu yang secata ‘ r
sadar ditetapkan sebelumnya untuk et pesan Or
menghasilkan sejumlzh barang atas jasa ‘ .
kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas Sikap Ordie]
menujukkan keberhasilan dar segitercapal | il
tidakmya sasaran yang teleh dtetaphan”, Mot Ot
Kopetens Mengembangkan kreativitas Ordival
el ke g memn!{ beatan g Antusias untuk berprestast tinggi Ordinal
penguasaan. kemampuan ketja yang =
mencakup pengetahuan, keterampiln, dan | g Orinal
sikap sesuai dengan standar yang ditetapkan
dan persyaratan di tempat kerja”, T emosonal Ordizal

3.4.Metode Analisis :

Metode analisis yang digunakan
adalah: uji t independent sample, yang
sebelumnya dilakukan uji validitas dan

reliabilitas serta uji homogenitas varians.

4 Hasil Penelitian dan Bahasan
4.1.Uji t Independent Sample Test.
Untuk

perbedaan efektivitas pelaksanaan program

menganalisis ada tidaknya

pelatinan kerja berbasis kompetensi bagi
angkatan kerja antara karyawan dan karyawati
di unit pelaksana teknis latihan kerja daerah
dinas tenaga kerja Kabupaten Pasuruan.
Setelah dilakukan analisis terhadap tiap
benar

item yang jawabannya responden

terdapat pada tabel 1 berikut:
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Tabel.1.Diskriptive Jawaban responden:

Group Statistics
JENIS KEL N Mean
EFEKTIFITAS PRIA 25,2657

5td. Deviation
378342

Std. Error Mean

~2

82561

WANITA 21
Sumber - data yang diolah

27619 3192 00661

Pada kelompok karyawan memiliki
rata-rata efektifitas lebih rendah yakni 25.2857
dibanding dengan efektifitas  pelatihan
karyawati sebesar 25.7619 dengan standard
deviasi masing-masing sebesar 3.78342 dan

3.19225.

Selanjutnya dilakukan analisis
komparasi  untuk menguji ada tidaknya
perbedaan  Efektifitas  pelatihan  antara

karyawan dan karyawati di unit pelaksana
teknis latihan kerja daerah dinas tenaga kerja
Kabupaten Pasuruan. Perbedaan rata-rata
Efektifitas pelatihan antara karyawan dan
karyawati di unit pelaksana teknis latihan kerja
daerah dinas tenaga kerja Kabupaten Pasuruan
pada tabel 2. berikut:

Tabel 2. Uji hasil Perbedaan rata-Tata Efekfifites

Inepedent Sarpls Tt

0,429), yang berarti tidak ada perbedaan
varians kedua kelompok data tersebut dan
dapat dikatakan bahwa kedua kelompok
tersebut memiliki varians yang homogen. Hal
ini  mengindikasikan syarat homogonitas
varians terpenuhi.

Selanjutnya dilakukan uji komparasi t
Efektifitas

pelatihan antara kelompok karyawan dan

independent sample test untuk

karyawati menghasilkan nilai t sebesar — 0,441
(sig: 0,662), yang berarti bahwa tidak ada
perbedaan efektifitas pelatihan antara
karyawan dan karyawati, hal ini bisa
disimpulkan bahwa efektifitas pelatihan antara
karyawan dan karyawati adalah sama.
Komparasi Kompetensi antara Karyawan
dan Karyawati di unit pelaksana teknis latihan
kerja daerah dinas tenaga kerja Kabupaten
Pasuruan.
Setelah dilakukan analisis terhadap tiap item
yang jawabannya responden benar terdapat
pada tabel 3 berikut:

Tabel 3 Diskeiptive Jawaban responden:

Group Statistics

Leteng's Testor Equaltyof
Vatiangs blestfor Equalty cfMeans

JENIS KEL N Mean | Std Deviation | Std. Error Mean

45% Gonfdencs rtmal fthe
| e 4 B Difeence
F 5 f| | SiaQhabd | Offsne | Ofwe | Lowr | U

FEXTIFIAS - Equalvaranees
it sa:m:M 40 WA G B0 | | 0
Equalvatances ot

iy At|mm| o a| o ame| wmm| o |

Sumber : data yang diolah

Uji asumsi t independent sample test

menggunakan uji Levine’s test equality of

variances diperoleh nilai F = 0,640 (sig:

KOMPETENSI ~ PRIA 203333

n2

401663 87650

WANITA 2| 197619 427674 93326

Sunber : data yang diolah
Pada kelompok karyawan memiliki
lebih tinggi

dengan

rata-rata Kompetensi
20.3333
Kompetensi Karyawati yaitu 19.7619 dengan

yakni

dibanding rata-rata

125



adbis Jurnal Administrasi dan Bisnis, Volume 16, Nomor 2, Des 2022, ISSN 1987-726X elSSN2715-0216

standard deviasi masing-masing sebesar
4.01663 dan 4.27674.
Selanjutnya dilakukan analisis

komparasi ~ untuk menguji ada tidaknya
perbedaan Kompetensi antara Karyawan dan
Karyawati;
Perbedaan rata-rata Kompetensi antara
Karyawan dan Karyawati di unit pelaksana
teknis latihan kerja daerah dinas tenaga kerja

Kabupaten Pasuruan pada tabel 4 berikut:

Tabel 4.Ujt hasil Perbedaan tate-rata Kompetenst
Ieenden Sl Tt

Lo TstorEqua o
Vs st Eqult ol

5 Condgece sl ot

} T | St sy

b iy U d (S0 | Dfbeme | Ofeme | wr | Upe

HOMPETENS| - Exsl e

- DI T 1 1 B o A 1

Enlramesnit

i e | g 111 V1 O 3 1

Sumber - data yang diolzh

Uji asumsi t independent sample test
menggunakan uji Levine’s test equality of
0,267 (sig:
0,608), yang berarti tidak ada perbedaan

variances diperoleh nilai F =

varians kedua kelompok data tersebut dan
dapat dikatakan bahwa kedua kelompok
tersebut memiliki varians yang homogen. Hal
ini  mengindikasikan syarat homogonitas
varians terpenuhi.

Selanjutnya dilakukan uji komparasi t
independent sample test untuk Kompetensi
antara kelompok karyawan dan karyawati |,
t sebesar 0,446 (sig:

tidak ada

menghasilkan nilai

0,658), vyang berarti bahwa

perbedaan Kompetensi antara Karyawan dan
Karyawati, hal ini bisa disimpulkan bahwa
Kompetensi antara Karyawan dan Karyawati

adalah sama.

5.Simpulan dan Saran

5.1.Simpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat disampaikan

adalah,bahwa:

1.Tidak ada perbedaan Efektifitas pelatihan
antara karyawan dan karyawati yang artinya
antara Karyawan dan Karyawati memiliki
Efektifitas Pelatihan yang sama.

2.Tidak ada perbedaan perbedaan Kompetensi
antara Karyawan dan Karyawati, dengan
kata lain bahwa Kompetensi antara
Karyawan dan Karyawati adalah sama.

5.2.Saran

Berdasarkan hasil temuan bahwa tidak

ada perbedaan antara dalam Efektifitas

Pelatihan dan Kompetensi atara Karyawan dan

Karyawati saat pelatihan di unit pelaksana

teknis latihan kerja daerah dinas tenaga kerja

Kabupaten Pasuruan, sehingga tidak perlu

membedakan kebijakan dan perlakuan yang

terkait dengan pengembangan sumber daya,

baik metode maupun perlakuan antara

karyawan pria maupun wanita memiliki

kesempatan yang sama.

Perlu diteliti hal-hal yang

mempengaruhi berkaitan dengan efektifitas

pelatihan dan kompetensi berbasis jenis

kelamin dengan menggunakan variabel
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maupun alat analisis yang berbeda, agar

diperoleh informasi terkait pengembangan

untuk kinerja karyawan yang tepat.
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